BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsaan di simpulkan bahwa
kecernanan kecernaan selulosa dan hemiselulosa tidak terdapat perbedaan
antar perlakuan PO,P1 dan P2 dan kecernaan lignin terdapat perbedaan dimana
P2 pakan basal 90% + 10% kulit pisang goroho menggunakan Trichoderma
viride (9,73%) lebih tinggi dibandingkan P1 pakan basal 90% + 10% kulit
pisang goroho menggunakan Rhizopus oligosphorus (8,26%) dan PO pakan

control (7,89%)

5.2 Saran
Perlu di lakuakan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh produksi
telur pada pemberihan pakan yang mengandung kulit pisang goroho

fermentasi pada ayam ras petelur
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